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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi daun beberapa Tumbuhan Makrofita. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

struktur anatomi daun. Daun disayat secara melintang dan diamati menggunakan mikroskop 

binokuler dengan pebesaran maksimal 400x. Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan 

Biologi FKIP Unsri pada bulan Maret 2022 sampai Desember 2022. Parameter yang diamati yaitu, 

susunan jaringan daun dari luar ke dalam, jumlah lapisan, serta ukuran sel. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa susunan jaringan daun dari daun tumbuhan makrofita adalah epidermis atas, 

parenkim palidase, aerenkim, xylem, floem, kolenkim, parenkim, dan epidermis bawah. Jumlah 

lapisan epidermis terdiri dari 1-2 lapis, lapisan terbanyak terdapat pada daun kangkung. Jumlah 

lapisan parenkim palisade 1-3 lapis, lapisan terbanyak terdapat pada daun kayu apu. Jumlah lapisan 

epidermis bawah 1-2 lapis, lapisan terbanyak terdapat pada daun seroja. Jaringan epidermis 

memiliki ukuran berkisar antara 9,2 µm - 37,9 µm. Ukuran sel parenkim palisade berkisar antara 

15,4 µm – 88,1 µm. Ukuran aerenkim berkisar antara 24,1 µm – 150,3 µm. Ukuran epidermis 

bawah berkisar antara 4,2 µm – 28,7 µm. Ukuran xilem berkisar antara 17,9 µm – 33 µm. Ukuran 

floem 5,5 µm – 13 µm. Ukuran parenkim berkisar antara 39,2 µm – 52 µm. Ukuran sel kolenkim 

dengan ukuran sel berkisar antara 40 µm - 80 µm. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajaran berupa LKPD. 

 

Kata kunci: Struktur Anatomi, Anatomi daun, Makrofita. 
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LEAF ANATOMY STRUCTURE OF SOME FRESHWATER MACROPHYTES 

PLANTS AND THEIR CONTRIBUTION TO HIGH SCHOOL BIOLOGY 

LEARNING 

 

A Thesis by: 

Mukarromah Vharadillah Dwishendy Mustafa 

Students’ number: 06091281823024 

Advisor: Dr. Ermayanti, M. Si 

Biology Education Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the anatomical structure of the leaves of several macrophytes. 

This study used a descriptive method to describe and pictures the leaves' anatomical 

structure. The leaves were sliced crosswise and observed using a binocular microscope 

with a maximum magnification of 400x. The research was conducted at the Biology 

Education Laboratory, FKIP Unsri, in March 2021 until now. The parameters observed 

were complementary to the anatomical tissue structure of the leaves of several macrophyte 

plants, namely, the composition of the leaf tissue from outside to inside, the number of 

layers, and cell size. Parameters observed were leaf tissue composition from outside to 

inside, number of layers, and cell size. The results of the study found that the leaf tissue 

composition of macrophyte plant leaves was the upper epidermis, palidase parenchyma, 

aerenchyma, xylem, phloem, collenchyma, parenchyma, and lower epidermis. The number 

of epidermal layers consists of 1-2 layers, the most layers are found in kale leaves. The 

number of layers of palisade parenchyma is 1-3 layers, the most layers are in the leaves of 

apu wood. The number of layers of the lower epidermis is 1-2 layers, the most layers are 

found in Seroja leaves. Epidermal size ranges from 9.2 µm - 37.9 µm. The size of the 

palisade parenchyma ranges from 15.4 µm – 88.1 µm. Aerenchyma sizes range from 24.1 

µm – 150.3 µm. The size of the lower epidermis ranges from 4.2 µm – 28.7 µm. Xylem 

size ranges from 17.9 µm – 33 µm. Phloem size 5.5 µm – 13 µm. Parenchyma size ranges 

from 39.2 µm – 52 µm. Collenchyma size with a size of 40 µm - 80 µm. The results of this 

study can be used as a learning resource in the form of LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik). 

 

Keywords: Anatomical structure, Leaf anatomy, Macrophytes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang mempunyai 

keanekaragaman tinggi di dunia. Umumnya tumbuhan terdiri dari organ berupa 

akar, batang, dan daun (Mulyani, 2006) yang memiliki peran penting dalam proses 

pertumbuhan. Akar berfungsi sebagai alat penyerapan nutrisi dan berbagai garam 

mineral yang terlarut dalam tanah, penyimpanan cadangan makanan, absorbsi air, 

dan pengokoh tumbuhan. Batang berfungsi sebagai penyokong dan alat transportasi 

yang membawa air serta garam mineral dari akar menyebar ke seluruh bagian 

tumbuhan termasuk daun. Daun berfungsi mengumpulkan energi cahaya dari 

matahari dan melakukan fotosintesis untuk mengubah energi cahaya menjadi energi 

biokimia (Syukriah & Pranggarani, 2016). Daun merupakan bagian penting pada 

tumbuhan dalam mempertahankan kehidupan tumbuhan. Secara morfologi dan 

anatomi daun merupakan organ yang mempunyai struktur yang sangat bervariasi.  

Struktur morfologi daun umumnya berwarna hijau, berbentuk pipih, 

terkadang memiliki satu tangkai daun yang menghubungkan antara daun dan 

batang. Daun memiliki keanekaragaman pada bentuk daun, tipe daun, dan tata letak 

daun (Latifa, 2015). Struktur anatomi daun terdiri dari jaringan epidermis yang 

mempunyai stomata dan kutikula, jaringan mesofil merupakan bagian utama dari 

helaian daun yang terdapat banyak kloroplas dan ruang antar sel, serta jaringan 

pembuluh yang menyebar di seluruh helaian daun (Hidayat, 1995). Karakteristik  

anatomi daun setiap tumbuhan dapat bervariasi dan berbeda-beda sehingga struktur 

anatomi dapat digunakan sebagai salah satu poin dalam identifikasi, 

pengelompokan, serta melihat kekerabatan jenis tumbuhan (Ardiansyah et al., 

2014). 

Beberapa hasil penelian sebelumnya yang berkaitan dengan struktur 

anatomi daun telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Pada Ficus sp terdapat 

kesamaan serta variasi pada struktur anatomi yang dapat dilihat dari jumlah 

stomata, letak stomata, posisi stomata, tebal jaringan, serta tipe stomata (Syafitri, 

2014). Beberapa kajian lainnya juga menunjukan pada suku Araceae memiliki 
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karakteristik anatomi yang beragam seperti stomata yang memiliki tipe persebaran 

amfistomatik, jaringan palisade terdiri dari satu sampai dua lapis, dan terdapat 

trikoma non glandular berupa papilla (Wijanyanti, 2001). Pada suku Malvaceae 

yang diteliti oleh (Dorly et al., 2016) mempunyai karakteristik anatomi yang 

beragam, yaitu sel epidermis yang berbentuk berombak dan poligonal dengan tipe 

stomata anomositik. Kemudian pada  penelitian (Damayanti et al., 2015) pada suku 

Nepenthes sp memiliki keragaman pada struktur anatomi daun seperti memiliki 

stomata tipe anomositik, serta memiliki keragaman pada sel tetangga berkisar empat 

sampai lima sel tetangga. Selain itu, pada suku Phyllanthaceae memiliki karakter 

anatomi daun yang bervariasi seperti mempunyai tipe stomata parasitik dan 

anomositik, serta stomata yang hanya ditemukan pada permukaan bawah daun saja 

(hipostomatik) (Wulansari & Dewi, 2021). Hasil penelitian menyatakan adanya 

variasi pada struktur anatomi daun yang dapat ditemukan pada beragam jenis 

tumbuhan. Namun, hasil kajian penelitian memperlihatkan bahwa belum banyak 

yang meneliti struktur anatomi daun pada beberapa tumbuhan makrofita yang 

berdasarkan kelompok tumbuhan makrofita seperti, emergent plant, floating plant, 

dan submerged plant. 

Makrofita adalah tumbuhan air yang memiliki tipe kehidupan mengapung, 

tenggelam, serta melayang, dan sering tumbuh pada permukaan, dasar, serta pigir 

perairan (Burhan, 2015). Tumbuhan makrofita memiliki banyak manfaat bagi 

makhluk hidup seperti menghasilkan oksigen, sebagai bioindikator, melakukan 

Fitoremediasi, dan dijadikan sebagai bahan pangan (Puspitaningrum et al., 2012). 

Tumbuhan makrofita merupakan tumbuhan yang sangat mudah ditemukan pada 

zona dangkal perairan air tawar yaitu sungai, danau, serta rawa (Kirim et al., 2014). 

Hal ini menyebabkan kelimpahan pada tumbuhan makrofita sehingga sangat mudah 

ditemukan pada lingkungan masyarakat. Membuat tanaman makrofita berpotensi 

untuk dijadikan sebagai media pembelajaran.  

Studi yang membahas tumbuhan makrofita sudah cukup banyak dilakukan 

oleh berbagai peneliti. Pada penelitian (Sabrina, 2018) pengamatan pada jenis-jenis 

makrofita di sungai Komering Desa Batun Baru Kabupaten Ogan Komering Ilir 

ditemukan 15 jenis tumbuhan makrofita, tumbuhan makrofita paling banyak 

ditemukan pada lokasi tersebut antara lain suku Potederiaceae, Salviniaceae, 

Nyphaeaceae, Cyperaceae, Poaceae, dan Onagracea. Pada penelitian struktur 
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komunitas makrofita akuatik di sungai Embau Kecamatan Hulu Kabupaten Kapuas 

Hulu menemukan 15 jenis makrofita dari 12 famili makrofita akuatik yang di 

dominasi oleh spesies F. toxofolius L.Vhal (Jayadi et al., 2017). Kemudian pada 

penelitian (Nasution et al., 2019) ditemukan 10 jenis tumbuhan makrofita yang 

meliputi 4 kelas, 6 famili, 10 genus, dan 10 spesies. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Subrata, 2020) pengamatan sel epidermis dan stomata daun 

beberapa kelompok tumbuhan makrofita ditemukan adanya variasi, sel epidermis 

berbentuk lurus dan melengkung, bentuk stomata amarylliaceae, tipe stomata 

anomositik, dan parasitic, memiliki tipe persebaran stomata amfistomatik dan 

epistomatik. Namun penelitian yang telah dilakukan oleh (Subrata, 2020) hanya 

terbatas pada struktur jaringan epidermis saja. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mendapatkan informasi ilmiah secara lengkap mengenai pada struktur anatomi 

melintang daun pada tumbuhan makrofita perairan tawar. 

Tumbuhan makrofita yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

tumbuhan yang digunakan oleh peneliti sebelumnya (Subrata, 2020) berdasarkan 

kelompok tumbuhan makrofita seperti : emergent plants : Seroja (Nelumbo 

nucifera), dan Kangkung (Ipomea aquatic), floating plants : Teratai (Nymphaea 

alba), dan Kayu Apu (Pistia stratiotes), serta submerged plants : Hydrilla (Hydrilla 

verticillata). Berdasarkan prariset yang dilakukan, cukup jelas tumbuhan makrofita 

sangat mudah ditemukan pada lingkungan sekitar dan sangat familiar bagi 

masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data 

penelitian sebelumnya juga dijadikan media pembelajaran biologi SMA. 

Dari uraian latar belakang di atas, menjelaskan penelitian dilakukan untuk 

mengetahui fakta dari struktur anatomi tumbuhan makrofita perairan tawar yang 

melengkapi data penelitian sebelumnya. Hasil penelitian diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pembelajaran biologi kelas XI SMA, pada kompetensi dasar 3.3 

Menganalisis keterkaitan antar struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi 

organ pada tumbuhan, dan kompetensi dasar 4.3 Menyajikan data hasil pengamatan 

struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. Bahan ajar disumbangkan dalam 

bentuk LKPD. Dengan informasi tersebut peserta didik diharapkan dapat 

menambah ilmu pengetahuan, serta memahami struktur anatomi tumbuhan, 

sehingga menjadi lebih peka terhadap keanekaragaman jenis struktur daun pada 
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tumbuhan yang ada pada lingkungan sekitarnya. Selain itu, penelitian juga dapat 

dimanfaatkan bagi mahasiswa di tingkat Perguruan Tinggi pada kuliah anatomi 

tumbuhan. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, adapun 

permasalahan yang terdapat pada penelitian ini yaitu “Bagaimana srtuktur anatomi 

daun beberapa tumbuhan makrofita serta sumbangannya pada pembelajaran biologi 

SMA?”. 

 
1.3. Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian ini diberi batasan 

masalah yaitu: 

1. Tumbuhan makrofita yang digunakan pada penelitian merupakan tumbuhan yang 

digunakan oleh peneliti sebelumnya.   

2. Tumbuhan makrofita yang digunakan berdasarkan kelompoknya seperti: 

emergent plants : Seroja (Nelumbo nucifera), dan Kangkung (Ipomea aquatic), 

floating plants : Teratai (Nymphaea alba), dan Kayu Apu (Pistia stratiotes), 

serta submerged plant : Hydrilla (Hydrilla verticillata). 

3. Jenis-jenis tumbuhan air yang diteliti adalah tumbuhan yang tumbuh secara 

alami pada wilayah sekitar kota Palembang. 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Penelitian dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi struktur 

anatomi daun pada beberapa tumbuhan makrofita serta sumbangnya pada 

pembelajaran biologi SMA kelas XI Kompetensi Dasar 3.3 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat dijadikan sumber belajar serta meningkatkan rasa ingin tahu 

terhadap pembelajaran struktur anatomi daun pada beberapa tumbuhan makrofita 

perairan tawar. 

2. Bagi Pendidik 
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Sebagai informasi dan bahan tambahan pembelajaran pada kompetensi dasar 3.3 

Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan, dan kompetensi dasar 4.3 Menyajikan data hasil 

pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. Khususnya struktur 

anatomi daun pada beberapa tumbuhan makrofita perairan tawar. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan, pemahaman dan pengalaman dalam bidang struktur 

anatomi daun yang digunakan sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik yang 

dapat membagi ilmu, dan pengalaman kepada peserta didik. 
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